
 
 
 

 

 

 

Ekspansi Manufaktur dan Stabilitas Harga Domestik Topang Keberlanjutan 
Pemulihan Ekonomi  

 
 

Jakarta, 3 Juni 2022 – Kinerja manufaktur Indonesia pada Mei 2022 masih ekspansif. Hal ini 
tercermin dari Purchasing Managers’ Index (PMI) Manufaktur yang berada pada level 50,8, meski 
melambat jika dibandingkan dengan bulan lalu yang mencapai 51,9. Sedikit melambatnya laju 
ekspansi sektor manufaktur dirasakan cukup merata baik di negara maju maupun berkembang 
seperti Filipina (54,1), Malaysia (50,1), India (54,6), Eurozone (54,6), dan Amerika Serikat (57,0), 
sementara PMI Manufaktur Tiongkok mengalami peningkatan ke level 48.1 meskipun masih 
dalam zona kontraksi. “Disrupsi rantai pasok dan kebijakan restriksi Covid-19 di Tiongkok telah 
berdampak pada kinerja manufaktur di banyak negara mengingat besarnya kontribusi Tiongkok 
dalam rantai pasok global. Hal tersebut akan terus kami antisipasi agar risiko ini tidak 
menghambat laju pemulihan ekonomi Indonesia”, ujar Kepala Badan Kebijakan Fiskal, 
Kementerian Keuangan, Febrio Kacaribu.  

Pertumbuhan permintaan baik domestik maupun ekspor masih terus meningkat. 
Sementara itu, penyerapan kerja juga masih terus terjadi seiring dengan ekspansi produksi.  
Meskipun demikian, konflik geopolitik yang tengah terjadi serta restriksi sosial di Tiongkok karena 
pandemi menekan arus pasokan serta waktu pengiriman barang ke dalam negeri pada bulan Mei. 
Kondisi ini menyebabkan tertahannya sektor manufaktur dalam mengoptimalkan kapasitas 
produksinya. Selain itu, harga barang input yang masih tinggi menambah tekanan pada 
pertumbuhan sektor manufaktur. “Ke depan, manufaktur akan membaik seiring dengan relaksasi 
lockdown di Tiongkok. Kapasitas produksi manufaktur saat ini terus membaik dan mulai 
mendekati kapasitas produksi rata-rata pada periode prapandemi. Selain itu, intervensi 
Pemerintah untuk mengendalikan harga juga sangat penting untuk menjaga berlanjutnya 
momentum pemulihan. Momentum kenaikan harga komoditas juga diharapkan memiliki dampak 
positif ke aktivitas dunia usaha secara umum”, lanjut Febrio. 

Optimisme dunia usaha masih terjaga dengan terus stabilnya kondisi pandemi serta 
pemulihan permintaan yang terus menguat. Partisipasi masyarakat dalam upaya pengendalian 
pandemi Covid-19, termasuk program vaksinasi, efektif dalam memberikan daya tahan pada 
kondisi kesehatan masyarakat. Hingga 31 Mei 2022, vaksinasi dosis pertama dan kedua telah 
mencapai lebih dari 80 persen. Normalisasi aktivitas masyarakat juga terus terlihat seiring dengan 
peningkatan mobilitas yang telah pulih ke atas prapandemi pasca masa puncak varian Omicron 
dan relaksasi restriksi mobilitas bertahap yang sedang terjadi. Penguatan pemulihan ekonomi 
diharapkan terus terjadi untuk menambah resiliensi ekonomi domestik di tengah gejolak 
perekonomian global. 

Sementara itu, secara yoy, laju inflasi Mei 2022 melanjutkan tren peningkatan yang 
mencapai 3,55% (April 2022: 3,47%). Inflasi ini merupakan yang tertinggi sejak Desember 2017, 

SP – 23 /BKF/2022 



dipengaruhi oleh tekanan harga komoditas global dan dampak dari kenaikan permintaan 
Lebaran. Komoditas pangan memberikan kontribusi terbesar. Secara bulan ke bulan, inflasi Mei 
tercatat menurun ke level 0,40% (April 2022: 0,95%). Perkembangan inflasi inti didorong oleh 
daya beli masyarakat yang semakin pulih di tengah dampak dari kenaikan harga komoditas 
global. 

Inflasi Inti Mei 2022 turun tipis sebesar 2,58% (yoy) (April 2022: 2,60). Terdapat 
peningkatan inflasi pada komoditas jasa, seperti rekreasi dan jasa restoran. Di samping itu, 
komoditas inti pangan juga mengalami kenaikan seperti, ikan segar dan roti manis. Di sisi lain, 
terdapat perlambatan inflasi sandang dan perawatan pribadi seiring normalisasi permintaan 
setelah Lebaran.  

Inflasi harga pangan bergejolak (volatile food) kembali meningkat mencapai 6,05% (yoy) 
(April 2022: 5,48%). Beberapa komoditas yang meningkat, antara lain telur dan daging ayam ras 
yang naik karena adanya peningkatan harga pakan serta bawang merah akibat minimnya 
pasokan dari sentra produksi. Di sisi lain, kebijakan pelarangan ekspor CPO didukung dengan 
pengawasan distribusi yang semakin baik mampu mendorong penurunan harga minyak goreng. 
Ke depan, perlu diwaspadai faktor musim kemarau basah yang mendorong penurunan 
produktivitas aneka cabai dan kenaikan harga pupuk yang dapat mendorong naiknya harga 
bahan pangan umum seiring pembatasan ekspor pangan dan pupuk di 10 negara. 

Inflasi harga diatur pemerintah (administered price) Mei 2022 bergerak stabil di angka 
4,83% (yoy). Inflasi tertinggi disumbang oleh tarif angkutan udara seiring momentum arus balik 
Lebaran dan hari libur. Selain karena peningkatan permintaan, kenaikan tarif juga dipengaruhi 
oleh penyesuaian akibat kenaikan biaya produksi. Sementara itu, inflasi energi hanya naik tipis. 
Untuk menjaga proses pemulihan ekonomi dan daya beli masyarakat, terutama akses terhadap 
kebutuhan pangan dan energi, Pemerintah bersama dengan DPR RI telah menyetujui tambahan 
alokasi subsidi dan kompensasi dalam APBN 2022. Hal tersebut menunjukkan peran APBN 
sebagai shock absorber yang semakin kuat untuk meminimalisasi dampak kenaikan harga 
komoditas energi dan pangan global. “Dengan tambahan alokasi tersebut, ditambah berbagai 
kebijakan stabilisasi harga lainnya, tingkat inflasi domestik diharapkan terus terjaga sehingga 
mampu menjaga daya beli masyarakat. Hal ini sangat penting untuk memastikan tren pemulihan  
ekonomi Indonesia yang masih berada dalam tahap awal terus berlanjut. Untuk menjaga daya 
beli kelompok masyarakat miskin dan rentan, Pemerintah juga terus menggelontorkan anggaran 
perlindungan sosial”, tutup Febrio.   
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